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PERENCANAAN BEAM-COLOUM JOINT DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE BETON PRATEGANG PARTIAL 
GEDUNG PERKANTORAN BPR JATIM OLEH : 
 
 





Dalam tugas akhir ini, penulis mencoba mendisain balok beton prategang 
pada bangunan gedung BPR Bank Jatim yang awalnya menggunakan balok beton 
bertulang biasa pada ruangan lantai 6 yang digunakan sebagai ruangan pertemuan, 
dengan digunakannya balok prategang diharapankan bisa bertambah luas space 
ruangannya karena menghilangkan kolom di tengah-tengah ruangan pada lantai 
tersebut. Adapun perubahan panjang bentang bangunan, yang awal mulanya bentang 
dari panjang 10,5 meter menjadi 15 meter dan balok induk beton bertulang yang 
berukuran 3 meter menjadi balok prategang dengan bentang 15 meter.  
Metode yang digunakan untuk mendisain beton prategang ini adalah metode 
prategang sebagian. Dalam metode ini tulangan lunak yang digunakan dalam 
mendisain balok prategang ikut diperhitungkan untuk menahan momen akibat gaya 
lateral gempa yang terjadi pada bangunan yang sesuai dengan peraturan ACI 2008. 
Dengan asumsi, bahwa tendon hanya menerima gaya gempa sebesar 25% saja, 
sedangkan 75% dari gaya gempa yang terjadi akan dilimpahkan pada baja tulangan 
lunak. Adapun program bantu tambahan yang digunakan untuk mempermudah 
perhitungan struktur dalam laporan tugas akhir ini yaitu program ETABS Nonlinear 
Version 9.7.1. 
Dan setelah dilakukan perhitungan, maka dibutuhkan 1 selongsong tendon 
yang berisi 9 buah strand dengan diameter 15,2 mm. Untuk medukung motode 
prestress partial dibutuhkan tulangan lunak tarik sebanyak 6D20 dan tulangan tekan 
3D20 pada daerah tekan pada daerah tumpuan. Sedangkan tulangan lunak tarik 
sebanyak 3D20 dan tulangan lunak tekan sebanyak 3D20 pada daerah lapangan. 
Untuk tulangan geser balok digunakan tulangan ϕ8-100 pada daerah tumpuan, 
sedangkan ϕ8-250 pada daerah lapangan. Pada kolom direncanakan dimensi 600 x 
600 dan dibutuhkan tulangan longitudinal sebanyak 20D28. Dan tulangan transverse 
dengan tulangan ϕ8-150 Sedangkan pada pertemuan hubungan balok kolom, 




Kata kunci : beton pratekan, metode pratekan sebagian. 
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1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini penggunaan dari beton prategang telah banyak digunakan dalam 
pembangunan gedung-gedung bertingkat, bahkan gedung pencakar langit. Beton 
prategang yang saat ini sering kita gunakan merupakan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh para insinyur dan ilmuwan dalam bidang teknik sipil selama kurun 
waktu tertentu. Di samping itu, beton prategang mempunyai kelebihan dibandingkan 
dengan beton bertulang biasa, antara lain dapat menghemat dimensi struktur yang 
direncanakan sehingga pemanfaatan ruangan lebih optimal dan dengan kekuatan 
yang sama atau malah lebih tinggi dari beton bertulang biasa.  
Beton prategang merupakan kombinasi beton mutu tinggi dan baja mutu 
tinggi yang kemudian diangkurkan pada beton. Dipilihnya beton mutu tinggi dalam 
perencanaan agar tidak hancur ketika menerima gaya prategang dan dipilihnya baja 
mutu tinggi agar baja mampu menerima gaya tarik akibat gaya prategang dan gaya 
luar yang disebabkan oleh beban hidup. Dengan dilakukan penarikan pada baja 
diharapkan baja dapat digunakan dengan efektif. Apabila baja tidak dilakukan 
penarikan atau hanya dipasang seperti penulangan biasa akan mengakibatkan retak 
pada daerah tarik. Hal ini tentunya tidak diinginkan. 
Karena keuntungan dari beton prategang diatas, maka balok beton bertulang 
biasa gedung BPR Bank Jatim pada lantai 6 akan diganti menjadi balok beton 
prategang partial. Dan lebar dari bangunan BPR BANK JATIM juga dimodifikasi 
dari yang awalnya hanya mempunyai lebar 10,5 meter menjadi 15 meter. 
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Penggantian dari balok beton bertulang biasa ke balok beton prategang partial 
disebabkan fungsi ruangan tersebut sebagai ruangan pertemuan. Sehingga alangkah 
baiknya bila tidak ada kolom di tengah-tengah ruangan tersebut. Dan akibat dari 
pengurangan dari  kolom adalah bertambahnya dimensi pada  balok beton bertulang 
biasa, karena besarnya beban akan secara langsung diterima oleh balok tanpa ada 
bantuan kolom, yang awal mulanya dipakai untuk menerima beban pada titik 
tersebut. Karena bertambahnya dimensi dari sturktur balok tersebut, maka space 
tinggi ruangan akan berkurang. Maka dari itu dicoba menggunakan balok prategang 
partial yang bisa didisain dengan penampang yang lebih ramping dari balok beton 
biasa. Sistem atau metode yang akan digunakan dalam perencanaan balok beton 
prategang ini adalah metode beton prategang partial atau sebagian. Selain mendesain 
balok beton prategang partial, dalam tugas akhir ini akan membahas tentang 
hubungan balok kolom yang terjadi antara balok beton prategang dengan metode 
partial dan kolom beton bertulang biasa. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakan diatas, bisa diambil suatu rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana desain balok beton prategang partial agar mampu menahan beban 
pada  bangunan. 
2. Bagaimana desain hubungan balok kolom dari balok beton prategang dengan 
motode partial dan kolom beton bertulang yang akan memenuhi agar mampu 
menahan gaya gempa lateral dan gaya gravitasi yang bekerja pada gedung. 
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3. Bagaimana menganalisis struktur pratekan pada balok dengan beban gempa 
lateral sesuai dengan peraturan ACI pasal 21 yang hanya menganjurkan bahwa 
balok pratekan partial hanya boleh menerima gaya lateral gempa paling besar 
25%  dari gaya gempa yang terjadi. 
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dari perencanaan ini adalah : 
1. Dapat mengetahui desain balok beton prategang partial yang mampu menahan 
beban pada struktur bangunan. 
2. Dapat mengetahui desain dari hubungan balok kolom dari balok beton pretegang 
partial dengan metode partial dan kolom beton bertulang biasa yang mampu 
menahan gaya lateral dan gaya gravitasi yang bekerja pada gedung. 
3. Dapat mengetahui analisis struktur pratekan pada balok dengan beban gempa 
lateral. 
 
1.4. Ruang Lingkup 
Masalah-masalah yang akan dibahas pada proposal ini meliputi : 
1. Tidak menghitung pondasi tiang pancang. 
2. Beban-beban yang dihitung adalah beban mati, hidup dan gempa lateral. 
3. Menghitung penampang balok beton prategang partial pada lantai 6. 
4. Menghitung gaya geser yang terjadi pada sambungan hugungan balok kolom. 
5. Menghitung  kolom. 
6. Medesain hubungan balok beton prategang dengan metode partial dan kolom 
beton bertulang biasa. 
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7. Perencanaan balok prategang partial hanya pada lantai 6. 
 
1.5. Lokasi  
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